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Abstrak 
 

Penelitian ini dibuat karena keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana implementasi keterampilan guru 
dalam menggunakan variasi mengajar, keaktifan belajar siswa, serta apakah keterampilan guru 
dalam menggunakan variasi mengajar berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 57 Medan. Jenis penelitian yang 
digunakan disini ialah penelitian kuantitatif dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
yaitu observasi, angket dan dokumentasi. Pengolahan analisis data menggunakan rumus product 
moment, validitas, reliabilitas dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil yang diperoleh, keterampilan guru 
dalam menggunakan variasi mengajar dikategorikan “Baik”dengan persentase 78% dan keaktifan 
belajar siswa dikategorikan “Baik”dengan persentase 70%, dan dari hasil rumus product moment 
pada taraf sigifikansi 5% diperoleh nilai rxy = 0,410 lebih besar daripada nilai rtabel = 0,355 dengan 
formulasi perbandingan yaitu (0,410 ≥ 0,355). Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif 
antara keterampilan guru dalam menggunakan variasi mengajar terhadap keaktifan belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 57 Medan. 
 
Kata kunci: Keterampilan Guru, Variasi Mengajar, Keaktifan Belajar 
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1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi yang terjadi antara siswa dengan 
guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, sehingga memberikan kemudahan 
kepada siswa untuk belajar, membantu siswa meningkatkan motivasi, kreativitas belajar, 
mendorong siswa agar memiliki berbagai keterampilan dalam belajar, keterampilan sosial, 
kemandirian yang dapat membantu siswa untuk dapat mengembangkan potensinya secara 
optimal yang terbentuk selama proses pembelajaran berlangsung.1 Dimana proses belajar 
mengajar merupakan inti dari berlangsungnya proses pendidikan di sekolah. Dalam hal ini, 
guru memegang peranan penting agar proses pembelajaran berjalan secara optimal. 
Dikatakan berjalan optimal, apabila guru dapat mengkondisikan kelas, mengatur siswa dan 
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan di dalam kelas. 

Dalam Islam proses belajar merupakan suatu keharusan bagi manusia dalam 
kehidupan. Semakin tinggi kesadaran setiap manusia untuk belajar, maka semakin banyak 
pula pengetahuan yang akan dimilikinya. Dengan belajar, manusia akan mampu 
mengembangakan segala potensi yang dimilikinya dan melahirkan peradaban yang dapat 
berguna bagi kemashalatan manusia itu sendiri. Dengan begitu, pendidikan dalam Islam 
merupakan kebutuhan pokok bagi setiap muslim dan bagaimanapun agamalah yang harus 
menjadi akar dari sebuah pendidikan. Sebagaimana petunjuk Al-Quran mengenai 
pentingnya belajar dan pembelajaran yang dikemukakan didalam QS Al-„Alaq ayat 1-5. 

Berdasarkan ayat tersebut, kita diharuskan banyak membaca. Dengan membaca kita 
dapat menghasilkan berbagai bidang ilmu, dan dapat mengetahui apa yang belum diketahui 
sebelumnya. Sehingga disini kita diperintahkan untuk belajar dengan usaha yang maksimal, 
dan hasil yang diperoleh kita busa menyampaikannya kepada orang lain. Saat proses 
pembelajaran berlangsung, seorang guru harus dapat berpikir bagaimana mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang akan diajarkan kepada siswa dapat sampai dengan benar 
sehingga dapat membentuk siswa yang memiliki kecerdasan, sikap dan keterampilan 
sebagaimana yang telah ditetapkan di dalam tujuan pendidikan nasional yaitu dapat 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif dapat 
mengembangkan segala kemampuan yang ada dalam dirinya sehingga memiliki kekuatan 
dalam hal keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan 
keterampilan. 

Disamping itu, guru harus mengetahui dan mengingat bahwa siswa memiliki tingkat 
berpikir yang sederhana dan berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya dan guru 
membutuhkan strategi yang tepat dalam mengatasi hal ini. Bloom dalam buku Bermawy 
Munthe menyatakan bahwa ranah kognitif (al-„aqlaniyah) dibagi menjadi enam tingkatan, 
dimulai dari hal yang sederhana sampai kepada hal yang kompleks, yaitu knowledge 
(pengetahuan), comprehension (pemahaman), application (penerapan), analysis (analisis), 
synthetis (sintesis), dan evaluation (penilian). Seorang guru harus memiliki delapan 
keterampilan dasar mengajar. Dimana keterampilan dasar mengajar (teaching skills) 
merupakan karakteristik umum seorang guru yang berhubungan dengan pengetahuann dan 
keterampilan yang diwujudkan melalui tindakan. Dimana, keterampilan dasar mengajar guru 
dapat berbentuk perilaku yang bersifat mendasar yang harus dikuasai seorang guru sebagai 
bekal awal dalam melaksanakan tugastugas pembelajaran secara aplikatif selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Menurut J.J Hasibuan, keterampilan dasar mengajar yang harus dimiliki guru, meliputi: 
1) keterampilan bertanya, 2) keterampilan memberi penguatan, 3) keterampilan 
menggunakan variasi, 4) keterampilan menjelaskan, 5) keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran, 6) keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, 7) 
keterampilan mengelola kelas, dan 8) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil.6 
Berdasarkan keterampilan dasar mengajar diatas, salah satu keterampilan yang harus 
dikuasai oleh guru yaitu keterampilan menggunakan variasi. Keterampilan menggunakan 
variasi merupakan suatu hal yang penting dilakukan oleh guru baik itu dari segi strategi 
belajar, metode belajar, media belajar, sumber belajar, dan pendukung lainnya dengan 
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tujuan agar dapat memusatkan perhatian siswa, dan siswa tidak mengalami kejenuhan 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

Keberhasilan suatu pembelajaran tidak terlepas dari kualitas guru dalam mengelola 
suatu pembelajaran. Semakin baik kualitas guru, maka tingkat keberhasilan suatu 
pembelajaran akan semakin tinggi. Berbicara tentang kualitas guru tidak terlepas dari 
bagaimana guru tersebut mampu melaksanakan kompetensi, peran, dan fungsinya sebagai 
guru. Dimana hal diatas sesuai dengan tugas seorang guru dalam perspektif pendidikan 
Islam, yaitu seorang guru memiliki berkewajiban memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran Islam dengan baik dan sempurna, selain itu guru dituntut untuk mendidikkan ajaran 
Islam yang dipahami, dihayati dan diamalkan sampai siswa dapat menumbuhkembangkan 
potensi yang dimilikinya, sehingga menjadi manusia yang sempurna sesuai dengan ajaran 
Islam. Di samping itu juga, seorang guru dianjurkan untuk berjihad (berpikir dan berbuat 
secara kreatif) dalam mendidik siswa agar berhasil dalam belajar. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti, sebagian guru kurang 
mampu dalam menggunakan variasi mengajar, seperti di dalam penggunaan strategi dan 
metode belajar mengajar yang terkesan monoton dan itu-itu saja, sumber belajar yang 
kurang dan siswa disuruh banyak menulis, hingga media pembelajaran yang kurang variatif, 
sampai kepada guru yang kurang mampu dalam memaksimalkan proses pembelajaran yang 
dapat melibatkan siswa secara aktif dengan alasan yang klise, seperti dikejar waktu untuk 
menyelesaikan materi dan tidak berpikir kearah itu, serta ketidaksiapan guru untuk 
menjawab berbagai macam pertanyaan yang akan diajukan oleh siswa, yang 
mengakibatkan siswa mengalami kejenuhan selama proses pembelajaran sedang 
berlangsung.  

Sehingga, siswa tidak bisa memahami materi yang disampaikan guru, siswa tidak 
memiliki keberanian untuk mengajukan pertanyaan serta tidak memiliki inisiatif dalam 
mencari tahu hal yang belum dipahaminya. Akhirnya selama proses pembelajaran 
berlangsung, siswa akan melakukan hal-hal lain, seperti tidak konsentrasi dalam belajar, 
melamun, tidak memperhatikan guru, tidak menghadap papan tulis, tidak mengerjakan apa 
yang diperintahkan oleh guru, kurang perhatian, mengantuk, tertidur, mengobrol dengan 
teman, makan diam-diam di kelas, mengganggu teman, mencoret-coret buku, menggambar 
tidak jelas, tidak menulis materi yang didiktekan guru, membaca dan mengerjakan tugas 
pelajaran lain, berjalan-jalan di kelas, keluar masuk dari kelas, minta izin dengan alasan 
yang tidak jelas, ribut di kelas, pura-pura permisi mau ke kamar mandi, pura-pura permisi 
untuk mengisi minum dan hal lainnya hanya untuk menghindari kebosanan yang mereka 
terima saat proses pembelajaran berlangsung. 

Terdapat kendala lain yang dapat menghambat keaktifan siswa dalam pembelajaran, 
seperti tidak tersedianya sumber belajar bagi guru dan siswa seperti buku pegangan, LKS, 
modul, video pembelajaran dan sebagainya, sarana prasarana dalam proses pembelajaran 
yang tidak memadai, seperti ruang kelas yang sempit yang dapat menghambat guru dalam 
memvariasikan posisi tempat duduk siswa, alat peraga, dan sebagainya. Selain itu, waktu 
belajar yang ditetapkan oleh sekolah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam juga 
menjadi kendala, karena waktu belajar ditempatkan di jam-jam rawan, seperti sehabis 
istirahat maupun diakhir jam pelajaran. Lain halnya lagi dengan faktor kemajuan teknologi 
seperti pengaruh penggunaan handphone yang kurang baik bagi siswa, sehingga 
mengakibatkan semangat belajar siswa menjadi menurun dan tidak fokus, yang pada 
akhirnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam menurun dan 
tidak maksimal sebagaimana yang diharapkan. 

Berdasarkan hal yang telah dikemukakan diatas, sudah seharusnya seorang guru dapat 
membiasakan diri dalam menggunakan variasi mengajar sehingga dapat membangun 
ataupun meningkatkan kemampuan berpikir siswa menjadi lebih aktif bukan pasif melalui 
interaksi yang diberikan oleh guru berupa stimulus positif yang dapat mengembangkan 
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran. Dimana 
hal tersebut sesuai dengan teori belajar yaitu teori konstruktivisme. Dimana teori belajar 
konstruktivisme ini menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran, siswalah yang harus 
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berperan aktif di dalam mengembangkan pengetahuan yang mereka miliki bukan guru 
ataupun orang lain. Namun, tugas guru bukan hanya semata-mata sekedar memberikan 
pengetahuan kepada siswa. Tetapi siswa juga harus dapat membangun sendiri 
pengetahuan yang telah diterimanya. Dan dalam hal ini, seorang guru harus memberikan 
kesempatan dan keleluasaan kepada siswa agar dapat mengembangkan, menggunakan 
buah fikirannya sendiri dengan baik tanpa merasa terbebani. 

Cara yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi hal-hal tersebut, 
yaitu menemukan terobosan baru dengan menerapkan beberapa metode pembelajaran 
yang bervariasi dalam satu materi, seperti metode debat berantai, metode jigsaw yang 
kemudian dikombinasikan dengan metode-metode lainnya, selain itu juga memvariasikan 
sumber belajar yang akan diberikan kepada siswa, seperti sumber belajar dari tausyah, 
majalah, artikel. Dan dari segi media belajar, guru Pendidikan Agama Islam juga dapat 
memberikan variasi agar siswa tidak bosan seperti penayangan film dan video pembelajaran 
yang berkaitan dengan materi yang sedang diajarkan. Dan dalam mengatasi keterbatasan 
ruang kelas yang sempit, guru Pendidikan Agama Islam memanfaatkan masjid ataupun 
lingkungan sekitar sekolah dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan situasi dan kondisi 
diatas, terdapat hal-hal yang menarik perhatian bagi penulis untuk melakukan penelitian di 
SMP Muhammadiyah 57 Medan, yaitu: Pertama, penerapan variasi mengajar oleh guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) baik itu dari segi variasi strategi mengajar, metode mengajar, 
media belajar, sumber belajar. Kedua, dari segi keaktifan belajar siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung, seperti bertanya, mengemukakan pendapat, berdiskusi aktif 
dengan kelompok. Ketiga, hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran meningkat. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan disini ialah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi, angket dan dokumentasi. Pengolahan 
analisis data menggunakan rumus product moment, validitas, reliabilitas dan uji hipotesis. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Keaktifan belajar merupakan suatu proses pembelajaran yang mampu mendorong 
siswa aktif secara fisik, sosial, dan mental untuk memahami serta mengembangkan 
kecakapan hidup menuju belajar yang mandiri.54 Menurut Nana Sudjana dalam jurnal 
Electronics, and Vocational Education (ELINVO) mengemukakan keaktifan siswa dapat 
dilihat dalam berbagai hal, diantaranya: (1) siswa ikut serta dalam menyelesaikan tugas 
belajarnya; (2) terlibat dalam persoalan yang ingin dipecahkan bersamasama; (3) bertanya 
kepada teman atau guru apabila tidak memahami materi ataupun persoalan yang sedang 
dihadapi; (4) berusaha mencari tahu segala informasi yang dibutuhkan dalam memecahkan 
permasalahan; (5) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan arahan guru; (6) menilai 
kemampuan dirinya sendiri terhadap hasil belajar yang diperolehnya; (7) melatih diri dalam 
memecahkan persoalan ataupun permasalahan yang sama; (8) kesempatan dalam 
menggunakan apa yang telah diperolehnya. Sehingga keaktifan siswa dapat disimpulkan 
sebagai keberanian siswa dalam memperhatikan (visual activities), mendengarkan, 
berdiskusi, bertanya, hingga memecahkan soal (mental activities). 

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa berasal dari guru itu 
sendiri. Apabila seorang guru mampu dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 
bervariasi, maka siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Zainal Asril, bahwa variasi mengajar memiliki manfaat: 
Menumbuhkan perhatian siswa, mengikutsertakan siswa dalam berbagai kegiatan selama 
proses pembelajaran, variasi mengajar yang digunakan guru dalam menyampaikan 
pembelajaran dapat membentuk sikap positif siswa terhadap guru, dapat menanggapi rasa 
ingin tahu dan ingin menyelidiki siswa, melayani keinginan dan pola belajar siswa yang 
berbeda-beda. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti di lapangan, ditemukan guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 57 Medan telah menggunakan variasi 
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mengajar dalam proses pembelajaran sehari-hari. Dengan menggunakan variasi mengajar, 
siswa lebih fokus dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Zainal Asril, bahwa variasi mengajar memiliki beberapa manfaat dalam 
proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka guru Pendidikan Agama Islam harus 
mampu dalam memilih variasi mengajar yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
kepada siswa. Dimana variasi mengajar yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam di 
SMP Muhammadiyah 57 Medan, seperti variasi metode dan strategi mengajar, misalnya 
penggabungan dua atau lebih metode dalam satu kali pertemuan dan diselingi dengan kuis 
ataupun tes pada siswa untuk mengukur sampai dimana tingkat pemahaman siswa terkait 
materi yang telah disampaikan, variasi media pembelajaran seperti penayangan video, film, 
dan animasi pembelajaran, slide PPT, foto. Penggunaan variasi sumber belajar, seperti 
artikel, majalah, cerita motivasi, dan al-Quran. Selain itu, guru Pendidikan Agama Islam di 
SMP Muhammadiyah 57 Medan memanfaatkan lingkungan sekitar dengan tujuan untuk 
mendukung pelaksanaan proses pembelajaran yang variatif seperti masjid, lingkungan 
sekitar sekolah, dan tempat-tempat yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang akan 
diajarkan agar siswa dapat melakukan praktek secara langsung di lapangan. 

Berdasarkan hasil tinjauan pengamatan peneliti di kelas, tingkat keaktifan belajar siswa 
di SMP Muhammadiyah 57 Medan selama proses pembelajaran sedang berlangsung 
sebelum digunakan variasi mengajar dikategorikan sudah aktif, akan tetapi tidak semua 
siswa di SMP Muhammadiyah 57 Medan dapat berperan aktif. Sebagaimana yang telah 
dikemukan oleh Nana Sudjana dalam jurnal Electronics, and Vocational Education 
(ELINVO), bahwa siswa dikatakan aktif apabila siswa dapat ikut serta dalam proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, seperti bertanya, mengemukakan pendapat. 
Namun siswa di SMP Muhammadiyah 57 Medan selama mengikuti proses pembelajaran 
hanya satu atau dua siswa saja yang aktif mengikuti proses pembelajaran. Sementara siswa 
lainnya melakukan hal-hal lain yang dapat mengganggu berlangsungnya proses 
pembelajaran di kelas. Hal tersebut dikarenakan masih banyak siswa yang kurang fokus, 
jenuh, sehingga kurang memahami materi yang sedang disampaikan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam di SMP Muhammadiyah 57 Medan pada saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung. Setelah guru menggunakan variasi mengajar di dalam kelas, siswa lebih fokus, 
antusias, ikut membantu keberhasilan proses pembelajaran di kelas dan pada akhirnya 
dengan menggunakan variasi mengajar keaktifan belajar siswa di SMP Muhammadiyah 57 
Medan dapat meningkat. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP Muhammadiyah 57 Medan, maka 
hasil yang diperoleh adalah dengan diberlakukannya variasi mengajar pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, dapat meningkatkan antusias dan keaktifan belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 57 Medan. Dimana hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah didapatkan peneliti dengan 
persentase 79% yang termasuk ke dalam kategori baik (B) untuk variasi mengajar dan 
keaktifan belajar dengan persentase 70% dengan kategori baik (B). Dengan demikian, maka 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Muhammadiyah 57 Medan akan lebih meningkat apabila guru Pendidikan Agama Islam 
dapat menggunakan variasi mengajar didalam proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung. 

Secara umum, hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sri Ayu Wandira dengan judul Pengaruh Keterampilan Guru Mengadakan 
Variasi Mengajar Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi, yang mengemukakan bahwa keterampilan guru 
mengadakan variasi mengajar terkategori Sangat Baik dengan persentase 81,91% dan 
keaktifan belajar siswa terkategori Baik dengan persentase 80,31%. Selain itu, hasil 
penelitian tersebut berkaitan juga dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Sariah 
dalam jurnal AL-USWAH Riset dan Kajian Pendidikan Agama Islam dengan judul Persepsi 
Siswa terhadap Variasi Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Telkom Pekanbaru, 
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mengemukakan bahwa variasi mengajar yang dilakukan oleh guru cukup baik dengan 
persentase sebesar 65,96%, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, apabila guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
Muhammadiyah 57 Medan mampu menggunakan variasi mengajar, maka keaktifan siswa 
dalam belajar juga akan meningkat. Dengan kata lain, penggunaan variasi mengajar dalam 
proses pembelajaran memiliki hubungan timbal balik dengan keaktifan belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 57 Medan. 
Uji Hipotesis 

Setelah diketahui hasil uji validitas dan reliabilitas dari kedua komponen variabel 
penelitian, selanjutnya peneliti mencari seberapa besar pengaruh antara variabel X 
(keterampilan guru dalam menggunakan variasi mengajar) dan variabel Y (keaktifan belajar 
siswa). Untuk mempermudah dalam pengujian hipotesis antara dua variabel tersebut, 
diperlukan tabel distribusi atau tabel kerja product moment sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Product Moment Antara Variabel X dan Variabel Y 

 

 
Berdasarkan tabel distribusi product moment antara variabel X (keterampilan guru 

dalam menggunakan variasi mengajar) dan variabel Y (keaktifan belajar siswa) di atas, 
maka diperoleh perhitungan sebagai berikut: N = 33 ∑XY = 39448 ∑X = 1403 ∑X2 = 60479 
∑Y = 919 ∑ Y2 = 26609. Kemudian dimasukkan ke dalam rumus korelasi product moment 
sebagai berikut: 
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Dari hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh sebesar 

0,410 antara keterampilan guru dalam menggunakan variasi mengajar terhadap keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 57 
Medan. Selanjutnya untuk mengetahui tinggi rendahnya taraf korelasi antara dua variabel, 
maka berlaku ketentuan sebagai berikut:  
a. Jika hasil rxy antara 0,00-0,20 berarti taraf korelasi antara kedua variabel sangat rendah  
b. Jika hasil rxy antara 0,21-0,40 berarti taraf korelasi antara kedua variabel rendah  
c. Jika hasil rxy antara 0,41-0,70 berarti taraf korelasi antara kedua variabel cukup tinggi  
d. Jika hasil rxy antara 0,71-0,90 berarti taraf korelasi antara kedua variabel tinggi  
e. Jika hasil rxy antara 0,90-1,00 berarti taraf korelasi antara kedua variabel sangat tinggi 

Berdasarkan ketentuan di atas, maka taraf korelasi antara kedua variabel yang telah 
ditemukan sebesar 0,410 masuk ke dalam kategori cukup tinggi. Sehingga, terdapat korelasi 
yang cukup tinggi antara pengaruh keterampilan guru dalam menggunakan variasi mengajar 
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Muhammadiyah 57 Medan. Selanjutnya, hasil perhitungan dikonsultasikan dengan 
menggunakan tabel nilai “r” product moment, dimana dalam hal ini berlaku ketentuan df 
(degres of freedom) sama dengan sampel (N) dikurangi banyaknya variabel yang 
dikorelasikan (df = N-nr), maka df = 33-2 = 31. Dengan memeriksa tabel nilai “r” product 
moment, ternyata df sebesar 31 pada taraf signifikansi 5% diperoleh rtabel = 0,355. 

Tabel 2. Nilai-Nilai r Product Momen 

 
Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan dalam penelitian ini dengan nilai “r” product 

moment di atas pada taraf signifikansi 5%, maka diperoleh hasil nilai rxy = 0,410 lebih besar 
daripada nilai rtabel 5% = 0,355 dengan formulasi perbandingan (0,410 ≥ 0,355), maka 
berlaku ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika hasil perhitungan (rxy) lebih besar dari pada rtabel, maka hipotesis alternatif 
(Ha) diterima dan hipotesis nihil (H0) ditolak.  
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b. Jika hasil perhitungan (rxy) lebih kecil dari pada rtabel, maka hipotesis alternatif (Ha) 
ditolak dan hipotesis nihil (H0) diterima 

Berdasarkan ketentuan di atas, hasil perhitungan pada penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh (rxy) lebih besar dari pada rtabel. Sehingga, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesis nihil (H0) ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, “terdapat pengaruh 
positif” antara keterampilan guru dalam menggunakan variasi mengajar terhadap keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 57 
Medan. 

 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Guru Pendidikan Agama Islam telah menggunakan variasi mengajar, misalnya variasi 

metode dan strategi mengajar, seperti penggabungan dua atau lebih metode dalam 
satu kali pertemuan dan diselingi dengan kuis ataupun tes, variasi media pembelajaran 
seperti penayangan video, film, dan animasi pembelajaran, slide PPT, foto, variasi 
sumber belajar, seperti artikel, majalah, cerita motivasi, dan al-Quran, pemanfaatkan 
lingkungan sekitar seperti masjid, lingkungan sekitar sekolah, dan tempat-tempat yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran agar siswa dapat melakukan praktek secara 
langsung di lapangan.  

2. Tingkat keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran sebelum digunakan variasi 
mengajar dikategorikan sudah aktif. Akan tetapi tidak semua siswa dapat berperan aktif, 
karena selama mengikuti proses pembelajaran hanya satu atau dua siswa saja yang 
aktif mengikuti proses pembelajaran. Sementara siswa lainnya melakukan hal-hal lain 
yang dapat mengganggu berlangsungnya proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut 
dikarenakan masih banyak siswa yang kurang fokus. Setelah guru menggunakan 
variasi mengajar, siswa lebih fokus, antusias, dan lebih aktif dalam membantu 
keberhasilan proses pembelajaran di kelas.  

3. Dari hasil rekapitulasi jawaban responden tentang kedua komponen variabel yang telah 
dibagikan dapat diketahui bahwa data angket dari variabel X (Keterampilan Guru dalam 
Menggunakan Variasi Mengajar) dikategorikan Baik yaitu berdasarkan hasil yang telah 
diperoleh dengan persentase sebesar 79%. Data dari variabel Y (Keaktifan Belajar 
Siswa) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam juga dikategorikan “Baik” yaitu 
berdasarkan hasil yang telah diperoleh sebesar 70%.  

4. Dari hasil uji validitas yang telah dilakukan terhadap kedua instrumen, diketahui bahwa 
data angket pada variabel X (Keterampilan Guru dalam Menggunakan Variasi 
Mengajar) terdapat 11 item angket yang telah dibagikan kepada 33 siswa semuanya 
dinyatakan valid dan 0 item dinyatakan tidak valid, serta data dari variabel Y (Keaktifan 
Belajar Siswa) terdapat 8 item angket yang telah dibagikan kepada 33 siswa semuanya 
dinyatakan valid dan 0 item dinyatakan tidak valid. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan 
terhadap kedua variabel dinyatakan reliable (dapat dipercaya), karena dapat diketahui 
pada variabel X (Keterampilan Guru dalam Menggunakan Variasi Mengajar) memiliki 
nilai rhitung lebih besar dari pada nilai rtabel yaitu yaitu 0,696 0,355, serta pada variabel 
Y (Keaktifan Belajar Siswa) memiliki nilai yaitu 0,796 0,355.  

5. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus product moment dengan nilai r 
pada taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai lebih besar dari pada nilai = 0,355 dengan 
formulasi perbandingan (0,410 ≥ 0,355), sehingga, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesis nihil (H0) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara keterampilan guru dalam menggunakan variasi mengajar 
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Muhammadiyah 57 Medan. 
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